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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan problem focused coping terhadap stres kerja pada karyawan generasi milenial. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan negatif antara problem focused coping dengan tingkat stres kerja yang dialami karyawan. Subjek penelitian berjumlah 65 karyawan dengan karakteristik memiliki rentang usia 19 tahun sampai 38 tahun yang bekerja maksimal 2 tahun. Pengambilan subjek dalam penelitian ini menggunakan sampling purporsive. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ialah skala. Skala tersebut dibagi menjadi 2 yaitu skala stres kerja dan skala problem focused coping. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara variabel stres kerja dengan problem focused coping. Hal ini ditunjukkan dengan hasil koefisien korelasi (rxy) = -0,116 dengan p < 0,179, sehingga hipotesis dalam penelitian ini tidak diterima.
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Abstract
The goal of this study was to find out about coping problems regarding work stress on millennials employees. The hypothesis offered in this study is that there is a negative connection between problems aimed at coping with current levels of job stress experienced by the employee. The research subject is 65 employees with characteristic characteristics has a span of 19 to 38 years that worked 2 years maximal. The Taking of subjects in this study using sampling purporsive.The data collection method used in this study is scale. That scale is divided into 2 that is the scale of job stress and the scale of problems focused coping. The result of this study indicates that there was no link between job stress variables with the problem focused coping. It shows the results of correlation coefficient (rxy) = -0.116 with p < 0.179, so the hypotheses in this study are not accepted.
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PENDAHULUAN
Suatu organisasi atau perusahaan tentu dalam menjalankan aktivitasnya untuk mencapai tujuan perlu adanya manajemen yang baik, karena dengan adanya manajemen sumber daya manusia, perusahaan dapat dengan baik mengorganisir, mengarahkan, menggerakan faktor-faktor penting yang ada di dalam organisasi. Begitu banyaknya pekerjaan atau tugas-tugas yang diberikan perusahaan kepada karyawannya dengan menuntut karyawan harus terus bekerja dengan batas waktu yang ditentukan tentu akan memicu stres kerja pada karyawan (Biru, 2016).
Generation Y atau milenial adalah generasi yang lahir tahun 1980 hingga akhir tahun 2000. Generasi ini lahir dan tumbuh di era perkembangan teknologi dan memiliki kemampuan menggunakan teknologi lebih baik dibanding generasi sebelumnya. Kemampuan ini menjadikan mereka mudah mencari informasi, lebih kreatif dan inovatif. Menurut sebuah survey yang dilakukan oleh Job Street dari sebuah lowongan pekerjaan, generasi ini sangat memperhatikan keuntungan bekerja disebuah perusahaan antara lain fasilitas dan kenyamanan bekerja. Selain gaji tinggi, generasi milenial juga ingin perusahaan tempatnya bekerja dapat menyediakan beragam latihan serta pengembangan diri (Endro, 2016).
Penelitian terbaru dari Mental Health Foundation (MHF) menemukan generasi milenial lebih stres dibandingkan kelompok usia lain yang lebih tua seperti generasi X. Tingginya tingkat stres pada generasi milenial dianggap karena adanya kontrak kerja yang tidak aman, upah rendah, dan beban kerja tinggi (Puput, 2018).
Wijono (2010) menyatakan bahwa stres kerja ialah sebagai suatu kondisi dari hasil penghayatan subjektif individu yang dapat berupa interaksi antara individu dan linkungan kerja yang dapat mengancam dan memberi tekanan secara psikologis, fisiologis, dan sikap individu.
Menurut Wijono (2010) ada beberapa aspek stres kerja yang menunjukkan adanya perubahan, baik secara fisiologis, psikologis, maupun sikap. Perubahan fisiologis ditandai oleh rasa letih atau lelah, kehabisan tenaga, pusing, gangguan pencernaan, sedangkan perubahan psikologis ditandai oleh adanya kecemasan berlarut-larut, sulit tidur, nafas tersengal-sengal, dan berikutnya perubahan sikap seperti keras kepala, mudah marah dan tidak puas terhadap apa yang dicapai.
Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada tanggal 17 April 2019 ditemukan bahwa 6 dari 10 generasi milenial yang bekerja diperusahaan mengalami pusing, mudah marah, mudah letih, susah buang air besar (gangguan pencernaan), susah tidur, dan kecemasan yang berlebih atau berlarut-larut. Salah satu subjek menyatakan bahwa sering merasakan mudah letih dan pusing akibat pekerjaan yang terkadang menuntutnya untuk bolak-balik kantor ke tempat yang akan karyawan itu ukur atau bisa disebut survei lapangan. Subjek lainnya mengungkapkan bahwa karena pekerjaannya yang menuntut untuk mengejar target dalam pengiriman barang, karyawan tersebut mengalami pusing, mudah letih, dan gangguan pencernaan. Kemudian subjek selanjutkan menyebutkan bahwa mengalalmi pusing yang berlebih akibat terlalu memikirkan pekerjaannya yang belum terselesaikan. Hal-hal tersebut sesuai dengan aspek fisiologis pada stres kerja.
Berikutnya, subjek mengungkapkan sering mengalami perasaan cemas dan sulit tidur karena terkadang pekerjaannya yang mengharuskan untuk mengerjakan sesuatu yang bukan pada bidang subjek tersebut dan juga karena takut bila tidak dapat menyelesaikannya. Lalu dalam hal yang sama subjek lainnya juga merasakan cemas dan susah tidur karena memikirkan masalah  terkait pekerjaan dan memenuhi target yang harus dicapai dalam pekerjaannya. Subjek berikutnya juga merasakan kecemasan yang berlebih akibat takut dengan penilaian pelanggannya yang akan berpengaruh pada pekerjaan yang dilakukannya saat ini. Hal-hal tersebut sesuai dengan aspek psikologis pada stres kerja.

Dalam hal yang lain, subjek menjelaskan jika menjadi mudah marah karena situasi ditempat pekerjaan yang terkadang tidak mengenakan hati dan kurang puas dengan apa yang subjek tersebut lakukan karna menurutnya bahwa pekerjaannya kurang maksimal. Kemudian subjek berikutnya merasa mudah marah karena teman-teman dalam lingkungan pekerjaannya yang dirasa selalu membuat kesalahan dan bila diberitahu teman-temannya mengiyakan namun tidak melaksanakan. Subjek selanjutnya menjelaskan bahwa merasa mudah marah akibat pekerjaan yang tidak jelas titik tujuan dan model pembayarannya. Hal-hal tersebut sesuai dengan  aspek sikap pada stres kerja.
Menurut Smet (1994), faktor-faktor yang dapat mempengaruhi stres dalam pekerjaan adalah faktor dalam diri individu, karakteristik kepribadian, faktor sosialkognitif, hubungan dengan lingkungan sosial, dan strategi koping. Faktor dalam diri individu itu sendiri meliputi umur, tahap kehidupan, jenis kelamin, temperamen, faktor genetik, inteligensi, pendidikan, suku, kebudayaan, dan status ekonomi. Kemudian karakteristik kepribadian seperti introvert-ekstrovert dan locus of control. Faktor selanjutnya adalah variabel sosial kognitif yang terdiri dari  dukungan sosial yang dirasakan, jaringan sosial, dan kontrol pribadi yang dirasakan. Lalu hubungan dengan lingkungan sosial yang meliputi dukungan sosial yang diterima dan integrasi dalam hubungan interpersonal. Yang terakhir adalah faktor strategi coping yaitu emotion focused coping dan problem focused coping.
Problem focused coping cocok dipakai untuk menghadapi stres kerja yang dirasa selalu memiliki masalah-masalah pelik dimana karyawan dituntut untuk selalu berusaha menghadapi langsung ke pokok permasalahannya seperti yang disampaikan oleh Sarafino (2006) yang mengatakan bahwa problem focused coping merupakan coping stress yang orientasi utamanya adalah mencari dan menghadapi pokok permasalahan dengan cara mempelajari strategi atau keterampilan keterampilan baru dalam rangka mengurangi stressor yang dihadapi dan dirasakan.
Lazarus & Folkman (2006) menyatakan bahwa strategi problem focused coping mengarah langsung pada masalah itu sendiri dan menghambat impuls (dorongan) untuk mengekspresikan kemarahan yang dimana kemarahan tersebut dapat menghambat pencapaian suatu solusi dalam penyelesian masalah yang dihadapi.
Aspek problem focused coping menurut Lazarus (2006) adalah instrumental action (tindakan secara langsung) meliputi : melakukan usaha dan merencanakan langkah-langkah yang mengarah pada penyelesaian masalah secara langsung, cautiousness (kehati-hatian) seperti : berpikir, meninjau, dan mempertimbangkan beberapa alternatif pemecahan masalah, dan negotiation yaitu Individu melakukan beberapa usaha untuk membicarakan serta mencari cara penyelesaian dengan orang lain yang terlibat di dalamnya.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan problem focused coping terhadap stres kerja pada karyawan generasi milenial yang memiliki manfaat teoritis yakni diharapkan dengan hasil penelitian ini dapat menambah pemahaman bagi berbagai pihak yang tertarik dengan studi ilmiah mengenai hubungan problem focused coping terhadap stres kerja karyawan serta manfaat praktis yang mana penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan terhadap generasi milenial yang sedang mengalami stres kerja sehingga dapat menggunakan problem focused coping yang efektif dalam menghadapi permasalahan yang menyebabkan stres. Kemudian diharapkan pula bagi perusahaan yang memiliki karyawan generasi milenial agar lebih mengerti dan memahami para karyawan generasi milenial yang mengalami stres kerja untuk diarahkan menggunakan problem focused coping yang efektif.
Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan negatif antara problem focused coping dengan tingkat stres kerja yang dialami karyawan, artinya Semakin tinggi problem fucused coping karyawan, maka semakin rendah tingkat stres kerja yang dialami karyawan. Sebaliknya, semakin rendah problem focused coping karyawan, maka semakin tinggi tingkat stress kerja yang dialami karyawan.
METODE
Variabel-variabel yang terlibat dalam penelitian ini adalah variabel stres kerja sebagai variabel kriteria dan variabel problem focused coping sebagai variabel prediktor. Subjek penelitian berjumlah 65 karyawan dengan karakteristik memiliki rentang usia 19 tahun sampai 38 tahun yang bekerja maksimal 2 tahun.
Pengambilan subjek dalam penelitian ini menggunakan Sampling Purporsive. Menurut Sugiyono (2016) Sampling Purporsive adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu atau menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian.
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Skala. Penelitian ini menggunakan dua skala yaitu skala stres kerja (Wijono, 2010) dan skala problem focused coping (Lazarus, 2006).
Stress kerja pada karyawan diungkap dengan menggunakan skala stress kerja yang disusun berdasarkan aspek aspek dari Wijono (2010) yaitu fisiologis, psikologis, dan sikap.
Problem focused coping pada karyawan diungkap dengan menggunakan skala problem focused coping yang disusun berdasarkan aspek aspek dari Lazarus (2006), adapun aspeknya yaitu intrumental action, cautiousness, dan negotiation.
Pembuatan skala  menggunakan model skala likert dengan 4 pilihan jawaban yaitu SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak Sesuai), STS (Sangat Tidak Sesuai) dengan 24 aitem pernyataan dimasing-masing skala yang bersifat favourable. 
Menurut Azwar (2016) pernyataan favourable untuk pilihan jawaban Sangat Sesuai (SS) memperoleh skor 4, Sesuai (S) memperoleh skor 3, Tidak Sesuai (TS) memperoleh skor 2, dan Sangat Tidak Sesuai (STS) memperoleh skor 1. Batasan kriteria koefisien korelasi aitem total (rxy) yang dipakai adalah sesuai dengan batasan kriteria untuk aitem total yang disarankan yaitu ≥ 0,30. Dalam penelitian ini reliabilitas alat uji dengan prosedur Cronbach Alpha. Pelaksanaan uji coba dilakukan dengan cara menyebarkan skala kepada 50 karyawan yang memiliki kisaran usia 19-38 tahun.
Metode analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian ini adalah teknik korelasi Product Moment (pearson correlation) yang di kembangkan oleh Karl Pearson (Sugiyono, 2016). Data dianalisis dengan menggunakan bantuan program SPSS (Statistical Product and Service Solution) for windows version 17.0.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis aitem stres kerja manunjukkan bahwa dari 24 aitem tidak ada yang gugur. Koefisien daya beda aitem bergerak dari angka 0,367 sampai 0,763. Selanjutnya, diperoleh koefisien reliabilitas alpha (α) sebesar 0,936.
Kemudian untuk Hasil analisis aitem problrm focused coping manunjukkan bahwa dari 24 aitem terdapat 1 aitem yang gugur yaitu aitem ke 17. Koefisien daya beda aitem bergerak dari angka 0,232 sampai 0,699. Selanjutnya, diperoleh koefisien reliabilitas alpha (α) sebesar 0,916. 
Tabel 1 : Kategorisasi Skala Stres Kerja
	Kategori
	Pedoman
	Skor
	N
	Persentase

	Tinggi
	𝑋 > 𝜇 + 1. 𝜎
	X >72
	8
	12,3%

	Sedang
	(𝜇 − 1. 𝜎) < 𝑋 ≤ (𝜇 + 1𝜎)
	48< X≤ 72
	47
	72,3%

	Rendah
	𝑋 ≤ 𝜇 − 1. 𝜎
	X ≤ 48
	10
	15,4%

	
	
	Total
	65
	100%


Berdasarkan hasil kategorisasi Skala Stres kerja menunjukkan bahwa subjek yang berada dalam kategori tinggi sebesar 12% (8 subjek), katagori sedang sebesar 72% (47 subjek), dan kategori rendah sebesar 20% (10 subjek), sehingga dapat disimpulkan pada penelitian ini sebagian besar subjek memiliki Stres kerja dalam kategori sedang.
  Tabel 2 : Kategorisasi Skala Probelm Focused Coping
	Kategori
	Pedoman
	Skor
	N
	Persentase

	Tinggi
	𝑋 > 𝜇 + 1. 𝜎
	X >69
	37
	57%

	Sedang
	(𝜇 − 1. 𝜎) < 𝑋 ≤ (𝜇 + 1𝜎)
	46< X≤ 69
	28
	43%

	Rendah
	𝑋 ≤ 𝜇 − 1. 𝜎
	X ≤ 46
	0
	0%

	
	
	Total
	65
	100%


Berdasarkan hasil kategorisasi Skala Problem Focused Coping menunjukkan bahwa subjek yang berada dalam kategori tinggi sebesar 57% (37 subjek), kategori sedang sebesar 43% (28 subjek), dan kategori rendah sebesar 0% (0 subjek), sehingga dapat disimpulkan pada penelitian ini sebagian besar subjek memiliki problem focused coping dalam kategori tinggi. tidak linier.
Uji Normalitas
Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis model one sample Kolmogorov-smirnov (KS-Z). Pedoman yang digunakan adalah apabila p > 0,050 maka sebaran data normal dan apabila p < 0,050 maka sebaran data tidak normal. Berdasarkan hasil uji normalitas variabel Stres kerja diperoleh KS-Z = 0,136 dengan p = 0,004 dan variabel problem focused coping diperoleh KS-Z = 0,153 dengan p = 0,001. Data tersebut menunjukkan bahwa skor variabel stres kerja dan variabel problem focused coping tidak mengikuti distribusi normal karena signifikasi (p < 0,050), artinya tidak sesuai dengan pedoman uji normalitas (p > 0,050). Hal tersebut juga dapat dilihat dari histrogram yang menunjukkan tabulasi data memiliki kesenjangan ekstrim dan plot tidak mengikuti garis normal.
Menurut Hadi (2015) normal atau tidaknya data dalam penelitian tidak berpengaruh kepada hasil akhir. Lebih lanjut, ketika subjek dalam jumlah besar atau jumlah subjek N ≥30 maka dapat dikatakan data terdistribusi normal. Jumlah subjek dalam penelitian ini adalah N = 65 (N ≥30). Gani dan Amalia (2015) juga menyatakan hal yang sama yaitu apabila jumlah subjek diatas 30 (N ≥30), maka data tetap terdistribusi normal karena normal atau tidaknya suatu data tidak memmpengaruhi hasil akhir. Menurut Hadi (2015) hal ini terjadi karena uji normalitas hanya memberikan gambaran dari distribusi Gaussian (tidak bertentangan dari garis plot dan diagram dalam uji normalitas). Oleh karena itu, tidak ada kaitannya dengan uji linieritas dan korelasi karena kedua uji tersebut memiliki fungsi yang berbeda. Uji linieritas untuk mengetahui apakah kedua variabel mempunyai hubungan yang linier atau tidak. Sedangkan uji korelasi untuk mengetahui apakah kedua variabel saling berhubungan. Dengan demikian, variabel stres kerja dan variabel problem focused coping dapat digunakan kelangkah berikutnya yaitu uji linieritas dan uji korelasi.
Uji Linieritas
Pedoman yang digunakan adalah apabila nilai signifikansi p ≤ 0,050 maka kedua variabel penelitian dinyatakan mempunyai hubungan yang linier dan apabila nilai p > 0,050 berarti kedua variabel dinyatakan tidak mempunyai hubungan yang linier. Berdasarkan hasil uji linierlitas diperoleh F = 0,948 dan p = 0,336 yang menunjukkan bahwa hubungan antara variabel Stres kerja dengan problem focused coping merupakan hubungan yang tidak linier. Ketidak linieran dalam hasil penelitian ini disebabkan oleh tidak efektifnya subjek dalam menggunakan problem focused coping, seperti yang dikemukakan oleh Lazarus dan Folkman (1985) bahwa efektifitas dari strategi coping dilihat dari situasi stres yang dihadapi. Dijelaskan bahwa problem focused coping efektif pada individu yang merasa dirinya mampu menghadapi stressor. Jika seseorang melakukan strategi coping yang tidak sesuai dengan stres yang dihadapinya maka srategi coping akan menjadi idak efektif.
Uji Hipotesis
Uji hipotesis mengunakan teknik korelasi product moment (pearson correlation) yang di kembangkan oleh Karl Pearson (Sugiyono, 2016). Teknik korelasi (pearson correlation) digunakan untuk menetapkan hubungan antara dua variabel yaitu variabel bebas dengan variabel terikat. Pedoman untuk uji korelasi adalah apabila p < 0,050 berarti terdapat korelasi antara variabel dan apabila p ≥ 0,050 berarti tidak ada korelasi antara variabel. Berdasarkan hasil analisis korelasi product moment (pearson correlation) diperoleh koefisien korelasi (rxy) = -0,116 dengan p = 0,179 . Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara variabel Stres kerja dengan problem focused coping, sehingga hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini tidak diterima.
Tidak diterimanya hipotesis dalam penelitian ini mengungkapkan bahwa problem focused coping menjadi faktor yang tidak dapat mempengaruhi stres kerja yang dialami oleh generasi milenial. Hal ini tidak sejalan dengan hasil dari penelitian Achyar (2016) yang menunjukkan bahwa ada hubungan negatif yang sangat signifikan antara problem focused coping dengan stres kerja.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil peneitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak terdapat hubungan antara problem focused coping dengan stres kerja pada karyawan generasi milenial yang mana menghasilkan korelasi (rxy) sebesar -0,116 (p = 0,179).
Saran yang dapat diberikan yakni bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk menggali lebih dalam data-data yang dikumpulkan, contohnya seperti data pada saat wawancara agar data yang dihasil lebih valid dan menghasilkan kelinieritasan. Kemudian lebih mempertimbangkan faktor-faktor lain yang mempengaruhi stres kerja seperti faktor dalam diri individu, karakteristik kepribadian, faktor sosial kognitif, dan hubunngan dengan lingkungan sosial serta mempertimbangkan pula penggunaan strategi koping yang lainnya. Selain itu dianjurkan pula untuk dapat melakukan penelitian pada populasi lebih luas dan beragam.
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